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Abstrak: Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran bahasa, sastra, maupun budaya Indonesia adalah melaksanakan perbaikan proses pembelajaran yang sesuai dengan  perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sudah masuk era disrupsi. Untuk memenuhi hal tersebut, diperlukan adanya metode pembelajaran yang dapat menciptakan sistem belajar cepat, menarik/menyenangkan, dan demokratis.  Artikel ini didasarkan pada hasil penelitian pembelajaran menulis kreatif berbasis kuantum. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan metode kuantum dalam pembelajaran bahasa, sastra,  dan budaya di era disrupsi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantum (Rose dan Nicholl, 2003 dan Linksman, 2004) dan metode suggestology atau suggestopedia (dePorter dan Hernacki, 2003) dengan langkah Tandur (tumbuhkan, alami, namai, demonstrasi, ulangi, dan rayakan). Subjek penelitian mahasiswa PBSI semester 6 FKIP Universitas Muhammadiyah Purworejo Hasil penelitian menunjukan bahwa Metode kuantum terbukti sangat tepat untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa, sastra, dan budaya di era disrupsi ini.

Kata kunci: metode kuantum, revitalisasi pembelajaran bahasa budaya, era  disrupsi 




QUANTUM METHOD AS REVITALIZATION
LEARNING LANGUAGE, LITERATURE, AND CULTURE OF INDONESIA
IN THE ERRUPTION

Abstract: One effort to improve the quality of language learning, literature, and culture of Indonesia is to carry out improvements in the learning process in accordance with the development of science and technology that has entered the era of disruption. To accomplish this, learning methods are needed that can create a fast, interesting / fun, and democratic learning system. This article is based on the results of a quantum-based creative writing learning study. The purpose of this study was to determine the application of quantum methods in language, literature and culture learning in the era of disruption. The method used in this study is the quantum method (Rose and Nicholl, 2003 and Linksman, 2004) and the suggestology or suggestopedia method (dePorter and Hernacki, 2003) with the Tandur step (grow, natural, name, demonstration, repeat, and celebrate). Research subjects PBSI 6th semester students FKIP Muhammadiyah University Purworejo The results showed that the quantum method proved to be very appropriate to be used in language, literature and culture learning in this era of disruption.
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Pendahuluan
Depdiknas (2003:10) telah merumuskan prinsip dasar kegiatan belajar-mengajar dengan  mengembangkan keterampilan berpikir logis, kritis, kreatif, bersikap, dan bertanggung jawab pada kebiasaan dan perilaku sehari-hari melalui aktivitas pembelajaran secara aktif. Di era disrupsi ini, berbagai sektor telah mengalami perubahan akibat digitalisasi dan internet of thing (IoT) atau ”internet untuk segala.” Oleh karena itu, di dunia pendidikan khususnya pembelajaran bahasa, sastra, dan budaya Indonesia pun ikut terpengaruh. Untuk revitalisasi atau menghidupkan kembali pembelajaran bahasa, sastra, dan budaya Indonesia suka atau tidak suka harus mengikuti perkembangan pengetahuan dan teknologi digital, karena sistem pembelajarannya lebih praktis, luas, menarik, menyenangkan, dan melibatkan berbagai indera kita. Salah satu cara pembelajarannya yaitu dengan menggunakan metode kuantum.
  Mengapa harus metode kuantum? Karena proses pembelajarannya (1) berpusat kepada peserta didik, (2) mengembangkan keingintahuan dan imajinasi peserta didik melalui berbagai sumber, (3) memiliki semangat mandiri, bekerja sama dan berkompetisi, (4) menciptakan kondisi yang menyenangkan, (5) mengembangkan keberagaman pengalaman dan kemampuan belajar, dan (6) memahami karakteristik materi ajar. Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan pembelajaran yang menempatkan guru/dosen sebagai sentral kegiatan belajar-mengajar sedikit demi sedikit mulai ditinggalkan.	
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk memaparkan (1) hakikat metode kuantum (pengertian, dasar, tujuan, manfaat kuantum), (2) parameter dan macam-macam gaya belajar kuantum, dan (3) penerapan metode kuantum dalam pembelajaran bahasa, sastra, dan budaya Indonesia di era disrupsi. 
Sasaran tulisan ini ditujukan kepada para peserta Seminar Nasional 2019 yang diselenggarakan oleh PBSI, FKIP, Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Selain itu ditujukan pula kepada para peserta didik, guru dan dosen bahasa Indonesia, pengembang silabus, dan penulis buku ajar bahasa Indonesia. 

Hakikat Metode Kuantum 	
[bookmark: _Hlk44407513]Istilah kuantum diambil dari quantum learning atau belajar dipercepat (dePorter dan Hernacki, 2003: 14); accelerated learning atau belajar cepat (Rose dan Nicholl, 2003: 8), dan learn anything quickly atau cara belajar cepat (Linksman, 2004). Istilah lain yang erat dengan metode kuantum adalah suggestology atau suggestopedia (dePorter dan Hernacki, 2003: 14). Sugesti berarti memberikan kesan, bisikan, pendapat, anjuran, nasihat, atau saran yang dikemukakan untuk dipertimbangkan (Echols dan Shadily, 1992: 567). Selain itu, sugesti juga berarti dorongan atau pengaruh yang dapat menggerakkan hati orang (Depdikbud, 1996: 969). Lozanov, pendidik berkebangsaan Bulgaria telah mengadakan penelitian eksperimen dengan model belajar suggestology. Pada simpulannya dikatakan bahwa sugesti terbukti efektif di sekolah dan untuk semua tipe orang dari segala usia. Sugesti dapat dan pasti memengaruhi situasi dan hasil belajar. 
Dasar pengembangan metode kuantum adalah pendapat Rose dan Nicholl (2003: 125) yang menjelaskan bahwa untuk memperoleh informasi secara cepat dapat melalui cara belajar visual, auditori, dan kinestetik. Linksman (2004: xii) juga mengatakan bahwa setiap manusia mempunyai kecepatan belajar dengan gaya belajar yang berbeda, seperti visual, auditori, taktile, dan kinestetis. Gaya visual mengandalkan penglihatan yang ditangkap mata, auditori mengandalkan pendengaran dan pembicaraan, taktile mengandalkan penyentuhan pada objek baik secara fisik maupun emosi dan penciuman, sedangkan kinestetik mengandalkan sisi motorik atau gerak.
Pada bagian lain dijelaskan bahwa pembelajaran menurut pendekatan modern adalah pembelajaran yang tidak hanya mementingkan hasil, tetapi juga proses (Nunan, 1991: 86; Cleary dan Michael, 1994: 346; Tompkins, 1994: 7). Dengan pendekatan proses, siswa tidak hanya bergantung pada peran guru, tetapi lebih dari itu, siswa bertanggung jawab terhadap hasil belajar mereka. Dengan pendekatan proses, guru berperan menciptakan kelas dalam suasana yang aman dan nyaman. Suasana kelas yang dimaksud bukan hanya suasana fisik, melainkan juga suasana intelektual (Temple, Ruth, dan Nancy, 1988: 215). Dalam suasana tersebut, siswa boleh berbuat salah tanpa merasa takut dan siswa merasa ditolong oleh guru untuk mencapai tujuan. Seperti yang dikatakan Tompkins (1990: 8), ketidakberhasilan pengalaman belajar siswa sering disebabkan oleh keyakinan guru bahwa siswa tidak mampu belajar dan tidak ada semangat guru membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar.				
Tujuan utama belajar dengan metode kuantum adalah membantu peserta didik mempercepat dan mengoptimalkan hasil belajar peserta didik sesuai dengan indikator pencapaian yang dirumuskan. Untuk mencapai tujuan tersebut, tugas guru/dosen secara umum adalah menyugesti, mengaktifkan, memfasilitasi, menggerakkan, menyalurkan, mengarahkan, mengevaluasi sikap dan perilaku individu peserta didik sambil terus-menerus memotivasi peserta didik.
Setidaknya ada enam manfaat belajar dengan metode kuantum sebagai berikut: (1) memanfaatkan peserta didik untuk mengembangankan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sistem informasi dan komunikasi yang semakin cepat dan modern: (2) mewujudkan belajar yang lebih demokratis, menarik, dan menyenangkan; (3) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memilih materi ajar yang cocok dan belajar sesuai dengan gaya atau kebiasaan belajar yang digemari; (4) dapat menciptakan proses belajar dengan hasil belajar maksimal; (5) menghasilkan proses belajar yang dihasilkan menyenangkan bagi peserta didik dan guru/dosen; (6) mampu mengantar peserta didik menyelesaikan tugas yang mendekati sempurna dalam waktu yang cepat. 			Belajar dikatakan menarik dan menyenangkan apabila belajar itu mampu membangkitkan hasrat dan semangat peserta didik untuk memerhatikan atau ingin tahu banyak lagi tentang substansi yang dibelajarkan. Belajar yang menarik dan menyenangkan memerlukan adanya pengelolaan kelas, tata ruang, media dan sumber belajar yang memadai, dan cara belajar yang bervariasi. Suasana belajar yang seperti itu akan menggairahkan minat peserta didik dalam belajar. Belajar yang menarik dan menyenangkan membuat belajar itu menjadi mudah. Belajar yang mudah dapat diselesaikan dengan waktu yang cepat. Konsep belajar seperti itu telah dikemas dalam pembelajaran dengan metode kuantum. 

Parameter dan Macam-Macam Gaya Belajar Kuantum

	 Tiga hal pokok yang dapat dijadikan sebagai parameter atau ciri-ciri pelaksanaan metode kuantum yaitu konteks, isi, dan langkah-langkah pembelajaran (Sukirno, 2013: 64). Konteks ada tiga bentuk, yaitu bahasa, media, dan lingkungan belajar. Bahasa yang dimaksudkan di sini adalah bahasa yang digunakan oleh guru/dosen diharapkan dapat membangkitkan semangat belajar siswa terhadap aktivitas belajar bahasa, sastra, dan budaya Indonesia. dePorter dkk. (2002: 17) menjelaskan cara membuat suasana yang menggairahkan, yaitu (i) guru harus menggunakan bahasa yang mampu membangkitkan niat belajar, (ii) bahasa guru harus dapat menciptakan jalinan rasa simpati dan saling pengertian, (iii) bahasa guru dapat menciptakan suasana riang dan menakjubkan, (iv) bahasa guru dapat menciptakan rasa saling memiliki, dan (v) perilaku berbahasa guru dapat dijadikan sebagai teladan siswanya. Semua itu diwujudkan dengan penggunaan bahasa yang mudah dipahami, objektif, intelektual, akrab, menarik, penuh humor, dan banyak kata bersifat sugesti.	Media yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah media yang dapat membantu memperlancar proses belajar. Ada tiga media yang dapat digunakan yaitu media pandang, media dengar, dan media pandang-dengar. Tiga media itu digunakan untuk membantu siswa yang memiliki gaya belajar berbeda-beda. Lingkungan belajar yang diciptakan melalui metode kuantum adalah lingkungan belajar yang aman, nyaman, mendukung proses belajar, santai, dan menggembirakan. Untuk mewujudkan lingkungan seperti itu ada dua lingkungan yang harus diciptakan, yaitu fisik dan suasana. Lingkungan fisik diciptakan dengan cara memanfaatkan aktivitas fisik untuk belajar dalam bentuk gerakan anggota badan, membuat perubahan tempat belajar yang sesuai, belajar dengan menggunakan berbagai permainan, dan perlombaan. Adapun lingkungan suasana adalah terciptanya suasana yang nyaman, cukup penerangan, tersedianya media belajar yang memadai yang di dalamnya ada unsur gambar yang bergerak, dialog, musik, peristiwa, dan enak dipandang. 	Isi materi pembelajaran bahasa, sastra, budaya Indonesia adalah materi pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar dalam silabus/kurikulum. Parameter isi diwujudkan dalam rencana pembelajaran dan sistem penilaian. Rencana pembelajaran memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, materi pokok, langkah-langkah pembelajaran, metode pembelajaran, media dan sumber belajar yang digunakan, dan teknik penilaian. Sumber belajar dapat berasal dari guru/ dosen, buku-buku yang relevan, surat kabar, majalah/jurnal ilmiah dari media cetak dan elektonik, dan berbagai sumber dari media internet.		Langkah-langkah pembelajaran metode kuantum  menggunakan enam langkah pokok yang dikenal dengan istilah tandur, yaitu kependekan dari tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan (Sukirno, 2016: 22). Tumbuhkan adalah menumbuhkan pemahaman dan minat peserta didik terhadap materi ajar dengan cara menyugesti dan menjelaskan skemata/ teori dasar bahan ajar kepada peserta didik. Alami adalah peserta didik langsung melakukan penjelajahan memilih materi maupun gaya belajar yang mereka sukai. Namai adalah membicarakan hasil identifikasi unsur-unsur materi pembelajaran dalam diskusi kelompok. Demonstrasi adalah peserta didik mendemonstrasikan kegiatan belajar sebagai inti materi pembelajaran dalam bentuk tindakan keterampilan berbahasa (membacakan, menuliskan, mempresentasikan). Ulangi adalah memperbaiki kembali hasil belajar peserta didik berdasarkan saran dari teman dan guru/dosen sehingga hasil belajarnya menjadi semakin sempurna. Rayakan adalah aktivitas peserta didik dan guru/dosen dalam menentukan penilaian hasil kerja peserta didik melalui ujian teori maupun praktik.
Linksman (2004: IX) membagi cara belajar cepat menjadi empat gaya, yaitu (1) gaya visual mengandalkan penglihatan pada apa pun yang ditangkap mata, (2) gaya auditori mengandalkan pendengaran dan pembicaraan, (3) gaya tactile mengandalkan penyentuhan pada objek baik secara fisik maupun emosi dan penciuman, dan (4) gaya kinestetik mengandalkan sisi motorik atau gerak. Selain itu, ada tipe orang yang memiliki gaya belajar gabungan dari beberapa gaya belajar tersebut. 		Beberapa cara mempercepat belajar yaitu (i) kebebasan pemilihan tema atau topik wacana, (ii) keterampilan menggunakan alat-alat berteknologi tinggi, (iii) memba/ menulis cepat, (iv) belajar dengan gaya sendiri, (v) situasi belajar yang nyaman dan menyenangkan, (vi) mengadakan kerja sama dengan orang lain, (vii) membaca/menulis secara berulang-ulang, dan (viii) tersedianya media penyalur. Pendapat tersebut teradaptasi dari pendapat Linksman (2004: IX), Rose dan Nicholl, (2003:8), DePorter dan Henarcki (2003:177-203), Essex (1996:4), dan Tomkins (1990: 222). Delapan cara percepatan belajar tersebut disarankan diaplikasikan pada pembelajaran bahasa, sastra, dan budaya Indonesia. 
Penerapan Metode Kuantum dalam Pembelajaran Bahasa, Sastra, dan Budaya

Dengan memperhatikan parameter (konteks, isi, dan langkah tandur), selanjutnya guru/dosen memasukkannya dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Langkah Tandur diaplikasi pada bagian inti pembelajaran sebagai berikut ini. 
1. T: Tumbuhkan motivasi pemahaman dan minat siswa terhadap bahan ajar yang akan dipelajari dengan cara menjelaskan tujuan, manfaat, dan teori-teori dasar bahan ajar yang dipelajari dikaitkan dengan pengalaman yang siswa alami dan tokoh-tokoh yang sukses untuk menatap masa depan siswa. Guru atau dosen berperan sebagai motivator atau pembimbing. Menumbuhkan motivasi didukung dengan banyak sumber yang diambil dari buku, majalah, suratkabar, dan internet, 
2. A: Berilah kesempatan kepada siswa untuk memilih materi, sumber materi untuk mengalami/menjelajahi sendiri bahan ajar yang dipelajari dengan gaya belajar yang disukai (menyimak rekaman, membaca teks, penyentuhan pada objek secara fisik maupun emosi, dan menulis atau mencoba/ meragakan secara langsung). Guru/ dosen berperan sebagai fasilitator (menyediakan materi, media, dan sumber belajar yang diambil dari buku, surat kabar, majalah, baik cetak maupun elektronik yang bisa diunduh dari internet).
3. N: Memberikan kesempatam kepada siswa untuk menamai hasil penjelajahannya dengan cara mendiskusikannya  dengan teman kelompok. Guru berperan sebagai motifator/ pembimbing dalam diskusi kelompok untuk membahas hasil kajian secara individu agar diperkuat dengan hasil diskusi.
4. D: Siswa mendemonstrasikan hasil diskusi dengan cara menuliskan, membacakan,  memeragakan, mempresentasikan, menanyakan, menjawab pertanyaan, dan menyimpulkan. Guru/dosen berperan sebagai pembimbing/motivator dengan menyediakan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang menjadi focus pembelajaran.
5. U: Siswa mengulani/memperbaiki hasil penulisan, pembacaan, peragaan, presentasi  berdasarkan saran-saran dari teman-teman maupun guru. Pada bagian ini guru/ dosen berperan sebagai pembimbing atau motivator dengan memberikan penguatan, saran, bimbingan agar peserta didik dapat menyempurakan karyanya menjadi lebih baik.
6. R: Siswa dan guru bersama-sama merayakan hasil kerja siswa untuk memperoleh pengakuan/nilai dari teman-teman dan guru dengan cara merayakannya melalui pembacaan, penulisan, peragaan, presentasi, majalah dinding, pementasan, perlombaan, pameran, dan penyaluran sesuai bahan ajar yang dipelajari. Pada bagian ini guru/dosen berperan sebagai pembimbimbing dan motivator dengan cara memberikan pujian, pengakuan atas jerih payah peserta didik, memberi nilai, bahkan hadiah kepada mereka yang berhasil terbaik, sehingga semua peserta didik ingin meraih hadiah yang guru sediakan.  
Penerapan parameter dan enam langkah di atas sangat relevan untuk menumbuhkan kembali pembelajaran bahasa, sastra, dan budaya Indonesia di masa serba digital ini. Peran guru/dosen sebagai motivator, fasilitator, dan pembimbing juga sangat menentukan keberhasilan metode ini.  


DAFTAR RUJUKAN
Depdikbud. 1996. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Kedua. Jakarta: Balai Pustaka.
Depdiknas. 2003. Kurikulum 2004 Pola Induk Pengembangan Sistem Penilaian Kurikulum Berbasis Kompetensi Sekolah Menengah Atas. Jakarta.

dePorter, B., Reardon, M., dan Nourie, S.S. 2002. Quantum Teaching. Terjemahan oleh Ari Nilandari. Bandung: Kaifa. 

dePorter, B. dan Mike H. 2003. Quantum Learning. Terjemahan oleh Alwiyah Abdurrahman. Bandung: Kaifa. 
Echals, J.M. dan Shadily, H. 1992. Kamus Indonesia- Inggris. Jakarta: PT Gramedia.

Essex, C. 1996. “Teaching Creative Writing in the Elementary School. ERIC Digest. ”http:// www.ericfacility.net/databases/ERIC- Digests/ed391182.html.

Linksman, R. 2004. How to Learn Anything Quickly. New York: Barnes & Noble Books.

Nunan, D. 1991. Language Teaching Methodology. Sydney: National Centre for English Language Teaching an Research.

Rose, C. dan Nicholl, M.J. 2003. Accelerated Learning For The 21st Century. Terjemahan oleh Dedy Ahimsa. Bandung: Nuansa.

Sukirno. 2013. Belajar Cepat Menulis Kreatif Berbasis Kuantum. Yogyakarta: Pustaka pelajar.

Sukirno. 2016. Belajar Cepat Menulis Kreatif Berbasis Kuantum. Yogyakarta: Pustaka pelajar.

Temple, C., Ruth, N, and Nancy, B. 1988. The Beginning of Writing. Boston: Allyn and Bacon, Inc. 

Tompkins, G.E. dan Hoskisson, K. 1990. Language Arts Content and Teaching Strategies. New York: Macmillan Publishing Company. 

Tompkins, G.E. 1994. Teaching Writing: Balancing Process and Product. New York: Macmillan College Publishing Company.



